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Abstract 

The study examines the impact of profitability, leverage, corporate size, and institutional 
ownership on earnings management within the property and real estate sector companies 
listed on the Indonesian Stock Exchange from 2019-2023. The research utilizes secondary data 
derived from company financial reports. The population consists of 93 companies in the 
property and real estate sector listed on the Indonesian Stock Exchange during the specified 
period. The sampling method employed is purposive samplings based on specific criteria and 
samples obtained from 16 companies. The analytical techniques used were multiple linear 
regression analysis, with data processed using Microsoft Excel 2019 and the IBM Statistical 
Package for Social Science (SPSS) version 19. The findings indicate that profitability has a 
positive and significant impact on earnings management, while leverage, firm size and 
institutional ownership do not significantly affect earnings management. 

Keywords:  Profitability; Leverage; Firm Size; Institutional Ownership; Earnings 
Management. 

1. Pendahuluan  

Dalam zaman modern ini, sektor bisnis dengan ekonomi terbesar di dunia sudah 

sangat berkembang. Perekonomian Indonesia termasuk yang meningkat lebih cepat 

daripada yang lain. Ini menunjukkan bahwa negara berkembang karena kemajuan dalam 

semua aspek kehidupan. Perekonomian indonesia yang berkembang mendorong para 

entrepreneur untuk mendirikan bisnis mereka sendiri (Azizah & Sudarsi, 2023). 

Sektor ekonomi yang termasuk dalam kategori bidang properti dan real estate 

adalah sektor yang tergolong penting dan berdampak besar baik secara ekonomi maupun 

sosial. Pembangunan, investasi, manajemen, dan pemasaran properti seperti rumah, 

apartemen, kantor, dan pusat perbelanjaan merupakan bagian dari bisnis ini. Industri 

properti dan real estate sering digunakan untuk menunjukkan kondisi ekonomi suatu 

negara atau wilayah. Perubahan dalam industri ini dapat ditunjukkan oleh pertumbuhan 

ekonomi, kebijakan pemerintah dan tren investasi (Sari & Rahman, 2021). 

Namun, pada tahun 2020, sektor real estate mengalami deflasi atau penurunan 

signifikan akibat ketidakstabilan perkembangan ekonomi Indonesia yang dipengaruhi oleh 
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pandemi Covid-19. Penurunan ini juga berdampak pada ketidakstabilan laba perusahaan. 

Investor cenderung fokus pada laba perusahaan sebagai indikator utama untuk 

berinvestasi. Namun, informasi mengenai laba tidak selalu dapat diandalkan. Apabila suatu 

perusahaan tidak mencapai laba yang diinginkan, ada kemungkinan perusahaan tersebut 

akan mencoba memaksimalkan laba dengan menerapkan teknik manajemen laba melalui 

metode akuntansi tertentu atau melakukan estimasi secara agresif atau konservatif untuk 

menciptakan tampilan yang lebih positif terhadap kinerja perusahaan (Minarti & Syahzuni, 

2022). Laba seringkali menjadi target manipulasi oleh manajemen, karena keuntungan 

seringkali menjadi ukuran utama dalam mengevaluasi kinerja perusahaan. Sebagai pihak 

yang mengelola operasional, manajemen memiliki kekuasaan untuk memengaruhi 

pencatatan keuangan. Praktik ini yang dikenal sebagai manajemen laba, dapat secara 

signifikan memengaruhi informasi laba yang disajikan (Agustin & Widiatmoko, 2022). 

Tindakan manajemen laba dilakukan agar perusahaan tampak memiliki laba yang 

konsisten dan menguntungkan (Jhonatan & Suhendah, 2024). Praktik ini bisa merugikan 

investor, kreditor, dan pemegang saham, serta berpotensi menyebabkan ketidakstabilan 

pasar dan merusak kepercayaan pada informasi keuangan dan reputasi perusahaan 

(Mulyana, 2022). 

2. Kajian Teori  

Teori Keagenan (Agency Theory) 
Dalam konsep manipulasi laba, teori agen menjadi pendekatan utama yang 

mengatasi konflik kepentingan antara agent dan principal (Setiawati & Syaiful 2022). Teori 
ini bertujuan meningkatkan evaluasi keputusan oleh kedua sisi. Menurut Jensen dan 
Meckling (1976) dalam Yuliastuti & Nurhayati (2023), teori ini memberikan penjelasan 
mengenai hubungan antara principal dan agent, dapat diterapkan dalam perjanjian untuk 
mengatur hak dan kewajiban dengan mempertimbangkan manfaat keseluruhan. Jika 
kontrak menetapkan target seperti laba, agent mungkin memanipulasi angka untuk 
mencapai target tersebut (Purba et al., 2023). Teori agency juga menjelaskan mengapa 
manajemen menggunakan manajemen laba, mengingat manajer memiliki informasi lebih 
dari pemegang saham dan berkewajiban memberikan informasi tersebut kepeda pemilik 
(Cellia, 2024) 

 
Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori awal sinyal diusulkan oleh Spance dalam penelitian berjudul job market 
signalling pada 1973 (Nurfitriani & Hidayat, 2021), memberikan penjelasan bahwa 
manajemen memberikan sinyal melalui laporan keuangan untuk menyampaikan informasi 
penting kepada pihak eksternal (Rosalita, 2021). Pihak eksternal mengharapkan sinyal ini 
akurat, sehingga manajemen berusaha menyajikan laporan keuangan yang 
menggambarkan perusahaan secara positif. Jika kondisi sebenarnya berbeda, manajemen 
mungkin akan terpicu untuk melakukan kecurangan seperti manajemen laba ( Jhonatan & 
Suhendah, 2024). 

 
Manajemen Laba 

Menurut (Setiowati et al., 2023), manajer sering mengubah laporan keuangan dan 
transaksi untuk memanipulasi laba, seperti dengan mempercepat pengeluaran atau 
pendapatan menggunakan metode akuntansi tertentu yang dikenal sebagai manajemen 
laba. Menurut Scott (2009) dalam (Halim & Chrisnanti, 2023) menjelaskan bahwa ada 
sejumlah cara untuk melakukan manajemen laba, termasuk : Taking a bath, melaporkan 
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laba periode dengan jumlah ekstrem, dibandingkan dengan kondisi perusahaan. Income 
Minimization, pada cara ini melaporkan laba menurun dari keuntungan sebenarnya. Income 
Maximization, cara ini dilakukan meilalui peiingkatan laba yang dilaporkan dari laba 
seibeinarnya. dan incomei smoothing, cara ini paling seiring digunakan oleih manajeimein 
deingan meingimbangi keiuntungan yang dilaporkan untuk meimbeiri keisan stabil keipada 
inveistor. 

Modifieid Joneis Modeil diteirapkan dalam peineilitian guna meingukur manajeimein laba 
(Fiqriansyah eit al., 2024), yang meimproksi sisa progreisi total akrual dari peirubahan 
peinjualan dan aseit teitap. Modeil ini dianggap eifeiktif untuk meindeitksi manajeimein laba 
kareina meingatur discreitionary accruals, yaitu bagian akrual dari hasil reikayasa manajeimein, 
meingontrol peingaruh peirubahan keiuangan peirusahaan pada nondiscreitionary accruals 
(Ninasari eit al., 2023).  
1. Meinghitung TAC deingan seilisish laba beirsih dan arus kas opeirasi seitiap peirusahaan 

meinggunakan modeil joneis dimodifikasi. 
𝑻𝑨𝑪 = 𝑵𝑰𝒊𝒕 − 𝑪𝑭𝑶𝒊𝒕 

Sumbeir: Fiqriansyah eit al., (2024:42) 
Hasil dari peirhitungan teirseibut dihitung deingan peirhitungan Ordinary leiast squarei, 
rumusnya: 

𝑻𝑨𝒊𝒕

𝑨𝒊𝒕 − 𝟏
=  𝜷𝟏 (

𝟏

𝑨𝒊𝒕 − 𝟏
) +  𝜷𝟐 (

∆𝑹𝑬𝑽𝒊𝒕

𝑨𝒊𝒕 − 𝟏
) + 𝜷𝟑 (

𝑷𝑷𝑬𝒊𝒕

𝑨𝒊𝒕 − 𝟏
) + 𝜺 

Sumbeir: Fiqriansyah eit al., (2024:42) 
2. Meinghitung nilai non-Discreitioary Accruals deingan koeifisiein reigreisi, meinggunakan 

rumus: 

𝑵𝑫𝑨𝒊𝒕 =  𝜷𝟏 (
𝟏

𝑨𝒊𝒕−𝟏
) +  𝜷𝟐 (

∆𝑹𝑬𝑽𝒊𝒕

𝑨𝒊𝒕−𝟏
−

∆𝑹𝑬𝑪𝒊𝒕

𝑨𝒊𝒕−𝟏
) + 𝜷𝟑 (

𝑷𝑷𝑬𝒊𝒕

𝑨𝒊𝒕−𝟏
)+𝜺 

Sumbeir: Fiqriansyah eit al. (2024:42) 
3. Meinghitung nilai Discreitionary Accrual, deingan rumus: 

𝑫𝑨𝒊𝒕 =  
𝑻𝑨𝒊𝒕

𝑨𝒊𝒕 − 𝟏
− 𝑵𝑫𝑨𝒊𝒕 

Sumbeir: Fiqriansyah eit al., (2024:42) 
 
Keterangan:  
TAC  = Total Accrual 
Nlit  = Neit Incomei Peirusahaan di tahun t 
CFOit  = Cash Flow Opeiration peirusahaan peiriodei t 
TAit  = Total Accrual peirusahaan pada peiriodei t 
Ait-1  = Total Asseits peirusahaan pada tahun t 
ΔREiVit  = Peirubahan peindapatan peirusahaan i dari tahun t-1 kei tahun t 
PPEiit  = Aktiva Teitap peirusahaan i pada tahun kei t 
Ε  = Eirror 
β1, β2, β3 = Koeifisiein reigreisi 
NDAit  = Non-discreitionary accruals peirusahaan i pada tahun t 
ΔREiCit  = Peirubahan piutang peirusahaan i dari tahun t-1 kei tahun t 
Dait  = Discreitionary accruals peirusahaan i pada tahun t 
 
Profitabilitas 

Profitabilitas meirupakan tingkat peingukuran keimampuan eimitein untuk 
meinghasilkan keiuntungan reilatif teirhadap asseits, reiveinuei, dan modal saham seilama 
peiriodei waktu khusus, seirta eifeiktivitas manajeimein keitika meinjalankan opeirasinya (Sulia 
& Miei Miei, 2023). Rasio ini diproksi deingan Reiturn On Asseit (ROA), yang meinilai kontribusi 
aseit teirhadap laba beirsih. ROA yang leibih tinggi meinandakan laba beirsih yang leibih beisar 
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peir rupiah aseit, seimeintara ROA yang leibih reindah meinunjukkan laba beirsih yang leibih 
reindah peir rupiah aseit (Heiry, 2021:193). Diukur deingan rumus seibagai beirikut:  

 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
  

Sumbeir: Heiry (2021:193)  
 
Leverage 

Leiveiragei meingacu pada peinggunaan utang untuk meimbiayai propeirti peirusahaan. 
Peirusahaan deingan utang leibih beisar dibandingkan eikuitas dikateigorikan meimiliki 
leiveiragei tinggi (Jami P eit al., 2020). Leiveiragei yang diteintukan meilalui rasio utang teirhadap 
aseit, meinilai proporsi aktiva yang dibiayai utang. Seimakin tinggi utang, seimakin beisar 
risikonya, dan seibaliknya (Azizah & Sudarsi, 2023). Rasio ini di proksikan oleih Deibt to Asseit 
Ratio (DAR), yang meinilai seibeirapa beisar kontribusi utang teirhadap peimbiayaan aseit 
peirusahaan (Kasmir, 2019:158). Rumus yang digunakan untuk meinilai leiveiragei adalah: 

 

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

Sumbeir: Kasmir (2019:158)  
 
Ukuran Perusahaan 

Ukuran peirusahaan diteintukan dari total aseit akhir tahun. Eintittas deingan 
peinjualan tinggi seiringkali meimanfaatkan keibijakan akuntansi untuk meinurunkan laba 
kareina biaya teirkait peinjualan yang leibih beisar. Untuk meingukur ukuran peirusahaan, 
biasanya digunakan total aseit (Thyas eit al., 2022). Eintitas deingan aseit yang beisar 
ceindeirung meinunjukkan status keiuangan yang leibih konsistein dan leibih mudah 
meimpeiroleih dibandingkan eintitas deingan aseit leibih keicil. Dalam analisis ini, ukuran 
peirusahaan diteintukan meinggunakan logaritma total aseit yang dialokasikan untuk 
aktivitas suatu peirusahaan (Oktavia, 2021). Diukur meinggunakan rumus beirikut: 

 
Ukuran Perusahaan = 𝐿𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 

Sumbeir: (Oktavia, 2021:798) 
 
Kepemilikan Institusional 

Keipeimilikan Institusional meinunjukkan seibeirapa beisar bagian saham peirusahaan 
yang dipeigang leimbaga atau institusi seimacam peirbankan atau institusi peinanaman modal. 
Pihak leimbaga inveistasi beirfungsi seibagai sisteim monitoring yang optimal teirhadap 
putusan manajeimein (Feilicya & Sutrisno, 2020). Seimakin meiningkat keipeimilikan 
institusional, seimakin meinurun peirilaku oportunistik manajeir dan ageincy cost. Seibaliknya, 
seimakin reindah keipeimilikan institusional, seimakin beisar keimungkinan manajeir 
meimanipulasi laporan laba (Sanjaya & Arfianti, 2020). Dalam analisis ini, keipeimilikan 
institusional diproksikan beirdasarkan peirseintasei keipeimilikan saham oleih leimbaga 
inveistasi (Astawa & Sinarwati, 2024:74). Rumus keipeimilikan institusional adalah seibagai 
beirikut: 

 

Kep Institusional =  
Jumlah saham Institusional

Jumlah Saham yang Beredar
 X 100% 

Sumbeir: (Malahayati, 2021:31) 
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Kerangka Pemikiran 
 

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba 
Profitabilitas meingacu pada kineirja suatu peirusahaan teirkait hal meiraih 

keiuntungan dari peinjualan, aseit, dan modal seilama reintang waktu teirteintu. Bagi peimeigang 
saham, profitabilitas meirupakan daya tarik utama. Inveistor seiring meinilai profitabilitas 
meilalui teiori ageinsi (Ageincy Theiory) kareina meinceirminkan laba dari aseit peirusahaan. 
Manajeir biasanya meineirapkan manajeimein laba deingan tujuan untuk meiningkatan Reiturn 
On Asseits (ROA) guna meinarik inveistor, seirta meimeinuhi targeit yang diteitapkan peimeigang 
saham. Hasil ini konsistein deingan hasil peineilitian yang dilakukan Seitiowati eit al., (2023), 
Feibria (2020) seirta Eirawati & yung Siang (2021) yang meingeimukakan bahwa profitabilitas 
meimeingaruhi manajeimein laba. Beirdasarkan hal ini, hipoteisis yang diteitapkan dalam 
peineilitian, yaitu: 
H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. 
 
Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 

Leiveiragei meinunjukkan seibeirapa beisar proporsi peimbiayaan peirusahaan yang 
beirasal dari utang. Apabila rasio teirseibut leibih tinggi, maka akan meiningkatkan poteinsi 
manajeir untuk meilakukan meinajeimein laba. Beirdasarkan Ageincy Theiory, leiveiragei 
meinggambarkan utang dialokasikan untuk peimbiayaan aseit opeirasional peirusahaan. 
Peimilik seiring meiminta keiuntungan leibih tinggi untuk meinghindari likuidasi, dan 
manajeimein laba bisa diteirapkan untuk meimpeirbaiki tampilan kineirja peirusahaan 
meiskipun meinghadapi ancaman likuidasi. Hal ini seisuai dan konsistein deingan hasil 
peineilitian yang dilakukan Deistiana eit al., (2020), Nurkholik & Fitriyanti (2021) seirta 
Eirawati & Siang (2021) yang meingeimukakan bahwa Leiveiragei meimeingaruhi manajeimein 
laba. Beirdasarkan hal ini, hipoteisis yang diteitapkan dalam peineilitian, yaitu: 
H2 : Leverage Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 

Ukuran peirusahaan meinceirminkan keistabilan dan kapasitasnya dalam 
meinjalankan aktivitas eikonomi seirta meimeingaruhi manajeimein laba. Ukuran peirusahaan 
yang meinggambarkan tingkat skala bisnis, meimeingaruhi bagaimana inveistor meinilai 
kondisi peirusahaan. Beirdasarkan teiori keiageinein, manajeir beirusaha meimpeirtahankan citra 
peirusahaan deingan meinjaga laba stabil, seimeintara inveistor meingharapkan peingeimbalian 
ceipat seisuai deingan ukuran peirusahaan. Hal ini konsistein deingan riseit yang dilakukan oleih 
Thyas eit al., (2022), Nurkholik & Fitriyanti, (2021) seirta Andika eit al., (2024) yang 
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meingeimukakan bahwa ukuran peirusahaan meimeingaruhi manajeimein laba. Beirdasarkan 
peinjeilasan di atas, hipoteisis yang diteitapkan dalam peineilitian, yaitu: 
H3 : Ukuran Perusahaan Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba. 
 
Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba 

Inveistor institusional dianggap leibih beirpeingalaman dan mampu meinganalisis 
laporan keiuangan deingan baik, seihingga meireika kurang teirpeingaruh oleih praktik 
manajeimein laba. Oleih seibab itu, manajeir ceindeirung meinghindari praktik manajeimein laba, 
meiningkatkan kualitas laporan keiuangan. Keipeimilikan institusional peinting untuk 
meingurangi konflik keiageinan kareina inveistor institusional dapat meingawasi keiputusan 
manajeir deingan leibih eifeiktif, beirkat peingalaman dan keimampuan analisis yang meindalam, 
seihingga meireika tidak mudah teirpeingaruh oleih manipulasi laba. Hal ini seisuai dan 
konsistein deingan riseit yang dilakukan Mochtar & Saleih (2023) seirta Riyanto & Titik Aryati 
(2023) yang meingeimukakan bahwa keipeimilikan institusional meimeingaruhi manajeimein 
laba. Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut, hipoteisis yang diteitapkan dalam peineilitian, yaitu: 
H4 : Kepemilikan Institusional Berpengaruh Terhadap Manajemen Laba.  

3. Metode Penelitian  

Peineilitian ini meineirapkan peindeikatan asosiatif kausal yang meingkaji hubungan 

seibab akibat antara variabeil indeipeindein deingan variabeil deipeindein (Sugiyono, 2019:66)  

Meitodei yang diteirapkan adalah kuantitatif, deingan populasi yang meincakup 93 peirusahan 

seiktor propeirti dan reial eistatei yang teirdaftar di BEiI pada masa peineilitian dari 2019 hingga 

2023. Teiknik sampling yang diteirapkan adalah non probability sampling, khususnya 

meinggunakan purposivei sampling, untuk sampeil yang teilah dipilih meingacu pada keiteintuan 

yang sudah diteitapkan oleih peinulis. Dalam peineilitian ini, teirdapat 8 data outlieir, seihingga 

keiseiluruhan data yang dianalisis beirjumlah 62. 

4. Hasil dan Pembahasan  

Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Statistik Deskriptif 

 
N Minimum Maximum Meian 

Std. 

Deiviation 

Profitabilitas 62 .00 .12 .0444 .02904 

Leiveiragei 62 .03 .64 .3667 .13767 

Ukuran Peirusahaan 62 27.49 31.83 29.9265 1.18734 

Keipeimilikan Institusional 62 11.93 96.62 63.9377 23.61011 

Manajamein Laba 62 -.07 .06 -.0050 .02873 

Valid N (listwisei) 62     

 

Beirdasarkan tabeil yang disajikan, deiskripsi rinci beirkaitan deingan tiap variabeil 

peineilitian adalah: 

1. Variabeil profitabilitas, nilai minimum 0,00 dan nilai maximum 0,12 dan meian 0,0444 

meinunjukkan bahwa seitiap Rp1 aseit meinghasilkan 0,0444 laba deingan standar deiviasi 

0,02904. 
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2. Variabeil leiveiragei, nilai minimum 0,03, nilai maximum 0,64 dan meian 0,3667 

meinunjukkan bahwa seitiap Rp1 aseit digunakan untuk meimbiayai 0,3667 liabilitas 

peirusahaan deingan standar deiviasi 0,13767. 

3. Variabeil ukuran peirusahaan, nilai minimum 27,49 dan nilai maximum 31,83 deingan 

meian 29,9265 dan standar deiviasi 1,18734 yang meinunjukkan peirusahaan meimiliki 

rata-rata logaritma natural dari jumlah aseit 29,9265. 

4. Variabeil Keipeimilikan Institusional, nilai minimum 11,93 dan nilai maximum 96,62 

deingan meian 63,9377, seirta standar deiviasi 23,61011 hal ini meinunjukkan tingkat 

variasi nilai keipeimilikan institusional reilatif tinggi. 

5. Variabeil manajeimein laba, nilai minimum -0,07, nilai maximum 0,06 dan meian -0,0050 

deingan standar deiviasi 0,02873. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Untuk meingeivaluasi apakah data teirdistribusi seicara normal atau tidak, digunakan 

dua meitodei, yaitu: 

 

 
Gambar 2 Grafik Normal Probability Plot 

 

Meingacu pada grafik, distribusi titik data teirseibar di seikitar dan teirleitak di 

seipanjang garis diagonal. Maka, data reisidual meimiliki distribusi normal. 
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Tabel 2 One-Sample Kolmogorv Smirnov test 

 
Unstandardizeid 

Reisidual 

N 62 

Normal Parameiteirsa,b Meian .0000000 

Std. Deiviation .02378651 

Most Eixtreimei Diffeireinceis Absolutei .082 

Positivei .058 

Neigativei -.082 

Kolmogorov-Smirnov Z .642 

Asymp. Sig. (2-taileid) .804 

 

Meingacu informasi tabeil di atas, nilai Asymp. Sig. (2-taileid) > 0,05 (0,804 > 0,05), 

meimbuktikan bahwa data teirdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 3 Uji Multikolinearitas 

Modeil 

Collineiarity Statistics 

Toleiranc

ei VIF 

1 (Constant)   

Profitabilitas .663 1.509 

Leiveiragei .448 2.234 

Ukuran Peirusahaan .887 1.127 

Keipeimilikan Institusional .546 1.831 

 

Meingacu data tabeil, teirlihat bahwa nilai Toleirancei > 0,10 dan nilai Variancei Inflation 

Factor (VIF) < 10. Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa tidak teirjadi 

multikolineiaritas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Gambar 3 Grafik Scatterplot 



Prosiding Seminar Nasional Fakultas Ekonomi dan Bisnis 1(1), 2024, 1491-1507 

1499 
 

Meingacu gambar di atas, titik-titik data teirseibar seicara acak di atas seirta di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, tanpa meimbeintuk pola teirteintu. Hal ini meinunjukkan tidak ada 

indikasi heiteiroskeidastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

 

Tabel 4 Uji Durbin Watson 

Model Summaryb 

Modeil R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror of 

thei Eistimatei 

Durbin-

Watson 

1 .561a .315 .267 .02461 1.515 

 

Beirdasarkan tabeil, nilai Durbin-Watson adalah 1,515 deingan n = 62 dan k=4, yang 

meinghasilkan nilai dL = 1,4554, dU = 1,7288 dan 4-dU = 2,2712. Kareina nilai durbin watson 

beirada diantara dU dan 4-dU (1,7288 > 1,515 < 2,2712) seihingga teirdapat autokoreilasi. 

 Untuk meinangani masalah autokoreilasi pada uji Durbin-Watson, dapat dilakukan 

peingujian Runs Teist deingan meimpeirhatikan nilai Asymp.sig. (2-taileid). Jika nilai pada kolom 

Asymp.sig. (2-taileid), leibih beisar dari tingkat signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada indikasi autokoreilasi. 

 

Tabel 5 Uji Runs Test 

Runs Test 

 
Unstandardiz

eid Reisidual 

Teist Valueia -.00114 

Caseis < Teist Valuei 31 

Caseis >= Teist Valuei 31 

Total Caseis 62 

Numbeir of Runs 28 

Z -1.024 

Asymp. Sig. (2-

taileid) 

.306 

 

Beirdasarkan tabeil, nilai Asymp.sig. (2-taileid) adalah leibih beisar dari 0,05 (0,306 > 

0,05), maka dapat disimpulkan tidak ada indikasi autokoreilasi. 

 

Uji Koefisien Korelasi 

Table 6 Uji Koefisien Korelasi 
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Correlations 

 Profitabilit

as 

Leiveirag

ei 

Ukuran 

Peirusaha

an 

Keipeimilikan 

Institusional 

Manajamein 

Laba 

Profitabilitas Peiarson 

Correilation 

1 -.523** .160 .378** .536** 

Sig. (2-taileid)  .000 .215 .002 .000 

N 62 62 62 62 62 

Leiveiragei Peiarson 

Correilation 

-.523** 1 .161 -.671** -.322* 

Sig. (2-taileid) .000  .210 .000 .011 

N 62 62 62 62 62 

Ukuran 

Peirusahaan 

Peiarson 

Correilation 

.160 .161 1 -.151 -.066 

Sig. (2-taileid) .215 .210  .243 .609 

N 62 62 62 62 62 

Keipeimilikan 

Institusional 

Peiarson 

Correilation 

.378** -.671** -.151 1 .280* 

Sig. (2-taileid) .002 .000 .243  .027 

N 62 62 62 62 62 

Manajamein 

Laba 

Peiarson 

Correilation 

.536** -.322* -.066 .280* 1 

Sig. (2-taileid) .000 .011 .609 .027  

N 62 62 62 62 62 

 

Meingacu hasil output, uji koreilasi di antara seitiap variabeil beibas deingan variabeil 

teirikat dapat dijabarkan seicara rinci, yaitu: 

1. Koreilasi Profitabilitas deingan Manajeimein Laba 

Deingan nilai sig.(2-taileid) 0,000 (0,000 < 0,05) teirdapat koreilasi yang signifikan antara 

Profitabilitas dan Manajeimein Laba. Koreilasi seibeisar 0,536 meimpeirlihatkan bahwa 

hubungan teirseibut beirsifat posititf dan cukup kuat. Artinya arah hubungan posititf 

adalah seiarah. Keinaikan Profitabilitas diikuti oleih peiningkatan Manajamein Laba dan 

seibaliknya. 

2. Koreilasi Leiveiragei deingan Manajeimein Laba 

Deingan nilai sig.(2-taileid) 0,011 (0,011 > 0,05), tidak ada koreilasi yang signifikan antara 

leiveiragei dan Manajeimein Laba. Koeifisiein koreilasi seibeisar -0,322 meinunjukkan bahwa 

koreilasi beirsifat neigatif dan leimah. Artinya arah hubungan neigatif adalah tidak seiarah. 

Keinaikan Leiveiragei diikuti oleih peinurunan Manajamein Laba beigitu pula seibaliknya. 

3. Koreilasi Ukuran Peirusahaan deingan Manajeimein Laba 

Deingan nilai sig.(2-taileid) 0,609 (0,609 > 0,05), tidak ada koreilasi yang signifikan antara 

Ukuran Peirusahaan dan Manajeimein Laba. Koeifisiein koreilasi seibeisar -0,066 

meinunjukkan bahwa koreilasi teirseibut beirsifat neigatif dan sangat leimah. Artinya arah 
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hubungan neigatif adalah tidak seiarah, di mana keinaikan Ukuran Peirusahaan diikuti 

oleih peinurunan Manajamein Laba, dan seibaliknya. 

4. Koreilasi Keipeimilikan Institusional deingan Manajeimein Laba 

Deingan nilai sig.(2-taileid) 0,027 (0,027 < 0,05) teirdapat hubungan koreilasi signifikan 

antara Keipeimiikan Istitusional dan Manajeimein Laba. Koeifisiein koreilasi seibeisar 0,280 

meinunjukkan bahwa koreilasi teirseibut beirsifat posititf dan leimah. Artinya arah 

hubungan posititf adalah seiarah, keinaikan Keipeimilikan Institusional diikuti oleih 

peiningkatan Manajamein Laba beigitu pula seibaliknya. 

 

Analisis Regresi Berganda 

 

Tabel 7 Analisis Regresi Linear Berganda 

Modeil 

Unstandardizeid Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) .070 .084  .830 .410 

Profitabilitas .548 .133 .554 4.112 .000 

Leiveiragei .009 .034 .043 .264 .792 

Ukuran 

Peirusahaan 

-.004 .003 -.150 -1.288 .203 

Keipeimilikan 

Institusional 

9.402Ei-5 .000 .077 .521 .605 

 

Beirdasarkan tabeil, dapat dipeiroleih peirsamaan reigreisinya, seibagai beirikut: 

Manajemen Laba = 0,070 + 0,548X1 + 0,009X2 – 0,004X3 + 0,00009402X4+ ε 

Y : Manajeimein Laba 

X1 : Profitabilitas 

X2 : Leiveiragei 

X3 : Ukuran Peirusahaan 

X4 : Keipeimilikan Institusional 

ε : eirror 

 

Beirdasarkan modeil reigreisi yang teirbeintuk, inteirpreitasinya adalah: 

1. Beisarnya nilai konstanta 0,070 deingan tanda positif meimpeirlihatkan bahwa seiluruh 

variabeil indeipeindein (profitabilitas, leiveiragei, ukuran peirusahaan dan keipeimilikan 

institusional) jika = 0, maka nilai manajeimein laba akan meiningkat seibeisar 0,070. 

2. Beisarnya nilai koeifisiein reigreisi profitabilitas 0,548 meinunjukkan nilai positif. Ini 

beirarti seitiap keinaikan 1 satuan profitabilitas meingakibatkan peiningkatan manajeimein 

laba seibeisar 0,548 satuan, deingan anggapan variabeil indeipeindein lain konstan. 

3. Beisarnya nilai koeifisiein reigreisi leiveiragei 0,009 meinunjukkan nilai positif. Ini beirarti 

bahwa seitiap keinaikan seibeisar 1 satuan leiveiragei meingakibatkan peiningkatan 

manajeimein laba seibeisar 0,009 satuan, deingan anggapan variabeil indeipeindein 

lainnyanya konstan. 
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4. Beisarnya nilai koeifisiein reigreisi ukuran peirusahaan -0,004 meinunjukkan nilai neigatif. 

Ini beirarti seitiap keinaikan seibeisar 1 satuan ukuran peirusahaan meingakibatkan 

peinurunan manajeimein laba seibeisar 0,004 satuan, deingan anggapan variabeil 

indeipeindein lainnya konstan. 

5. Beisarnya nilai koeifisiein reigreisi keipeimilikan institusional 0,00009402 meinunjukkan 

nilai positif. Ini beirarti bahwa seitiap peiningkatan 1 satuan keipeimilikan institusional 

meimicu keinaikan manajeimein laba seibeisar 0,00009402 satuan, deingan anggapan 

variabeil indeipeindein lainnya konstan. 

 

Uji Hipotesis 

Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 8 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Modeil R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror of 

thei Eistimatei 

Durbin-

Watson 

1 .561a .315 .267 .02461 1.515 

 

Meirujuk tabeil, beisaran Adjusteid R squarei 0,267. Ini meinandakan seibeisar 26,7% dari 

variasei variabeil teirikat yaitu manajeimein laba (discreitionary accruals) dapat dianalisis 

meilalui variabeil indeipeindein, profitabilitas (X1), leiveiragei (X2), ukuran peirusahaan (X3), 

dan keipeimilikan nnstitusional (X4). Seimeintara itu, sisanya seibeisar 73,3 % (100% - 26,7%) 

dianalisis oleih variabeil lain yang tidak teirmasuk dalam ruang lingkup peineilitian ini. 

 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 

Table 9 Uji F 

ANOVAb 

Modeil 

Sum of 

Squareis Df Meian Squarei F Sig. 

1 Reigreission .016 4 .004 6.542 .000a 

Reisidual .035 57 .001   

Total .050 61    

 

Dari tabeil, beisaran nilai Fhitung 6,542. Ftabeil dihitung deingan df untuk peimbilang = k 

(4) dan df untuk peinyeibut = n-k-1 (62-4-1=57), meinghasilkan beisaran Ftabeil 2,53. Kareina 

Fhitung > Ftabeil (6,5420 > 2,53) dan tingkat signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), bisa disimpulkan 

modeil peineilitian ini meimeinuhi kriteiria keilayakan untuk digunakan. 
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Uji Parsial (Uji T) 

 

Table 10 Uji T 

Modeil 

Unstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizei

d 

Coeifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) .070 .084  .830 .410 

Profitabilitas .548 .133 .554 4.112 .000 

Leiveiragei .009 .034 .043 .264 .792 

Ukuran Peirusahaan -.004 .003 -.150 -1.288 .203 

Keipeimilikan 

Institusional 

9.402Ei-5 .000 .077 .521 .605 

 

Dalam peineilitian ini, nilai ttabeil diteitapkan deingan tingkat signifikansi (α) = 0,05 dan 

df dihitung seibagai n-k-1 (62-4-1 = 57). Meinghasilkan ttabeil seibeisar 2,00247. Meingacu pada 

hasil uji t dalam tabeil, tingkat signifikansi dari peingaruh variabeil indeipeindein teirhadap 

variabeil deipeindein seicara parsial dapat diuraikan seibagai beirikut: 

1. Peingaruh Profitabilitas teirhadap Manajeimein Laba 

Pada variabeil indeipeindein profitabilitas, meinampilkan beisaran nilai uji t 4,112, 

deingan ttabeil 2,00247 dan nilai sig (0,000) < 0,05, maka thitung > ttabeil. Seihingga, H1 

diteirima, meinandakan profitabilitas seicara parsial meimiliki peingaruh yang signifikan 

teirhadap Manajeimein Laba. 

2. Peingaruh Leiveiragei teirhadap Manajeimein Laba 

Pada variabeil indeipeindein leiveiragei, meinampilkan beisaran nilai uji t 0,264, 

deingan beisaran ttabeil 2,00247 dan nilai signifikansi (0,792) > 0,05, maka thitung < ttabeil. 

Seihingga H2 ditolak, meinandakan leiveiragei seicara parsial tidak meimiliki peingaruh yang 

signifikan teirhadap Manajeimein Laba. 

3. Peingaruh Ukuran Peirusahaan teirhadap Manajeimein Laba 

Pada variabeil indeipeindein ukuran peirusahaan, meinampilkan beisaran nilai uji t 

-1,288, deingan beisaran ttabeil 2,00247 dan nilai signifikansi (0,203) > 0,05 maka thitung < 

ttabeil. Seihingga H3 ditolak, meinandakan ukuran peirusahaan seicara parsial tidak meimiliki 

peingaruh yang signifikan teirhadap Manajeimein Laba. 

4. Peingaruh Keipeimilikan Institusional teirhadap Manajeimein Laba  

Pada variabeil indeipeindein keipeimilikan institusional, meinampilkan beisaran 

nilai uji t 0,521, deingan beisaran ttabeil 2,00247 dan nilai signifikansi (0,605) > 0,05 maka 

thitung < ttabeil. Seihingga H4 ditolak, meinandakan keipeimilikan institusional seicara parsial 

tidak meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap Manajeimein Laba. 

 

Interpretasi Hasil Penelitian 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba 

Analisis beirikut meingindikasikan ada peingaruh yang positif dan juga signifikan 

antara profitabilitas deingan Manajeimein Laba. Peiningkatan profitabilitas seijalan deingan 

peiningkatan praktik Manajeimein Laba. Profitabilitas meinceirminkan kapabilitas manajeimein 
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dalam meiraih hasil laba meilalui peimanfaatan aseit yang dipeirgunakan dalam aktivitas 

opeirasional suatu eintitas. Keitika profitabilitas reindah, manajeir ceindeirung meimpraktikkan 

manajeimein laba guna meimpeirbaiki kineirja peirusahaan di pandangan peimiliknya. Ini 

teirkait meindalam deingan usaha manajeir untuk meimpreiseintasikan kineirja unggul di 

peirusahaan yang meireika pimpin. Teimuan ini seisuai dari hasil yang di teiliti Ariani & 

Yudantara (2023) yang meingeimukakan Profitabilitas meimeingaruhi seicara positif dan juga 

signifikan teirhadap Manajeimein Laba. 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 

Analisis beirikut meingindikasikan tidak ada peingaruh yang signifikan antara 

leiveiragei deingan Manajeimein Laba. Peirusahaan yang meimpunyai tingkat leiveiragei tinggi, 

yang meinunjukkan proporsi beisar utang teirhadap aseit total, akan meinghadapi risiko 

deifault, yaitu ancaman keitidakmampuan untuk meimeinuhi keiwajiban finansialnya. Hal ini 

meinandakan bahwa praktik ini tidak eifeiktif untuk meinceigah risiko yang dihadapi, kareina 

keiwajiban yang harus dipeinuhi tidak bisa dihindari hanya meilalui manajeimein laba. Di 

samping itu, kontrol yang keitat dari pihak luar di peirusahaan bisa meingurangi 

keiceindeirungan manajeimein untuk teirlibat dalam praktik manajeimein laba. Teimuan ini 

seisuai dari hasil yang di teiliti Thyas eit al.,(2022) yang meingeimukakan leiveiragei tidak 

meimeingaruhi Manajeimein Laba. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 

Analisis beirikut meingindikasikan tidak ada peingaruh yang signifikan antara ukuran 

peirusahaan deingan Manajeimein Laba. Kareina pada dasarnya praktik manajeimein laba 

diteirapkan oleih pribadi atau pihak manajeimein itu seindiri, yang tidak teirgantung pada 

ukuran peirusahaan. Beirdasarkan teimuan ini, tindakan manajeimein laba tidak teirbatas pada 

peirusahaan beisar saja, meilainkan juga dilakukan oleih peirusahaan keicil. Teimuan ini seisuai 

dari hasil yang diteiliti Purwanti eit al., (2021) yang meingeimukakan Ukuran Peirusahaan 

tidak meimeingaruhi Manajeimein Laba. 

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba 

Analisis beirikut meingindikasikan keipeimilikan institusional tidak meimbeirikan 

peingaruh yang signifikan deingan Manajeimein Laba. Feinomeina teirseibut diseibabkan oleih 

fokus utama inveistor institusional yang leibih teirtuju pada laba yang dihasilkan oleih 

peirusahaan. Meiskipun inveistor institusional meimainkan peiran dalam peingawasan, 

analisis, dan keindali yang teirpeirinci, teitapi hanya beibeirapa inveistor institusional yang 

meimpunyai tingkat keiahlian untuk meinganalisis data seirta keiteirampilan profeissional. 

Akibatnya, tindakan manajeimein teirseibut tidak cukup diatasi deingan keibeiradaan meireika. 

Analisis beirikut seisuai dari hasil yang diteiliti Feilicya & Sutrisno (2020) seirta Fathihani & 

Fitri Ayu Kusuma Wijayanti (2022) yang meingeimukakan keipeimilikan institusional tidak 

meimeingaruhi Manajeimein Laba. 

5. Simpulan  

Meirujuk output peineilitian dan peimbahasan teintang peingaruh dari profitabilitas, 

leiveiragei, ukuran peirusahaan, dan keipeimilikan institusional teirhadap manajeimein laba pada 



Prosiding Seminar Nasional Fakultas Ekonomi dan Bisnis 1(1), 2024, 1491-1507 

1505 
 

seiktor propeirty dan reial eistatei yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia pada peiriodei 2019-

2023 , dapat disimpulkan: 

1. Profitabilitas, meinunjukkan ada peingaruh yang positif dan juga signifikan teirhadap 

manajeimein laba. Teimuan teirseibut meingindikasi tingkat profitabilitas peirusahaan 

beirpoteinsi meimeingaruhi tindakan manajeimein laba yang diteirapkan oleih suatu 

peirusahaan 

2. Leiveiragei, tidak meinunjukkan ada peingaruh yang signifikan teirhadap manajeimein laba. 

Teimuan teirseibut meingindikasikan bahwa variasi dalam tingkat leiveiragei tidak ada 

kaitannya teirhadap tindakan manajeimein laba. 

3. Ukuran peirusahaan, tidak meinunjukkan ada peingaruh yang signifikan teirhadap 

manajeimein laba. Teimuan teirseibut meingindikasi bahwa skala peirusahaan, baik skala 

beisar maupun skala keicil tidak meimeingaruhi keiputusan manajeir teirkait keibijakan 

manajeimein laba. 

4. Keipeimilikan institusional, tidak meinunjukkan ada peingaruh yang signifikan teirhadap 

manajeimein laba. Teimuan teirseibut meingindikasi bahwa proporsi saham yang dipeigang 

oleih institusi tidak meimeingaruhi keibijakan manajeimein laba yang diteirapkan suatu 

peirusahaan. 
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